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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf  dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Bentuk Lambang 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 1

 Ba B Be ة 2

 Ta T Te ت 3

 Tsa TS Te dan Es ث 4

 Jim J Je ج 5

 Ha H ح 6
Ha dengan garis di 

bawah 

 Kha KH Ka dan Ha خ 7

 Dal D De د 8

 Dzal DZ De dan Zet ذ 9

 Ra R Er ز 10

 Zai Z Zet ش 11

 Sin S Es س 12

 Syin SY Es dan Ye ش 13

 Shad SH Es dan Ha ص 14

 Dhad DH De dan El ض 15

 Tha TH TE dan Ha ط 16
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 Zha ZH Zet dan Ha ظ 17

 „ Ain„ ع 18
Koma( terbalik di 

atas ge) 

 Gain G Ge غ 19

 Fa F Ef ف 20

 Qaf F Ki ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L El ل 23

 Mim M Em م 24

 Nun N En ى 25

 Waw W We و 26

27 ٍ Ha H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrop ء 28

 Ya Y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vocal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda atau 

harakat 
Nama Transliterasi Keterangan 

--  َ -- Fathah A  

--   َ--  Kasrah I  

--   َ--  Dhammah U  
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Contoh: 

 

ت ت     kataba -      ك 

 dzukira -    ذ كس

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf , transliterasinya berupa gabungan huruf , yaitu: 

Tanda atau harakat Nama Transliterasi Nama 

....ئ  َ  Fathah dan ya Ai A dan i 

.... ئ  َ  Kasrah dan ya Iy Y 

.... و َ   Fathah dan Waw Au A dan u 

 

Contoh: 

يْف    kaifa –         ك 

 islamy –    ا سْلا  ه ئ

 haula –         ُ إل  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang lambangnya berupa harkat atau huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat atau 

huruf 
Nama Transliterasi Keterangan 

َ  ا----  

ي  ----  

Fathah dan Alif 

atau ya (Alif 

Maksurah) 

A 

 

A dan garis di 

bawah 

---  َ ي   Kasrah dan ya I I dan garis di 

bawah 
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---- ؤ---َ    Dhommah dan 

Wau 

U U dan garis di 

bawah 

  

Contoh: 

 qala -    ق ب ل  

ه ي  rama -   ز 

 qila -     ق ئل  

 yaqulu -   ي ق إل  

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta Marbuthah ada : 

a. Ta Marbuthah berharakat  

Ta Marbuthah yang berharakat fathah, kasrah dan dhommah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbuthah sukun  

  Ta Marbuthah yang berharakat sukun transliterasinya adalah /h/. 

Kalau kata yang berakhiran Ta Marbuthah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang  “al” yang dipisahkan , maka ta marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan (h) tetapi bila disambung ditransliterasikan dengan 

/t/.  

 

Contoh: 

 Thalhah -              طلحة 

 raudhah al-athfal -            زوضة الاطفبل   
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                            - rawdatul athfal 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan 

arab dilambangkan  dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid 

(   ٌ ), dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang sama, yaitu 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ب       ثٌَّ  rabbana     -ز 

الج سُّ           - al-birru 

ًعْن            - nu’ima 

6. Kata Sandang 

Yaitu  .الDalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al” dan 

dipisahkan dari kata yang mengikuti dengan tanda sempang (-). 

Contoh: 

الْش وْس              - al-syamsu 

الق ل ن                  - al-qalamu 

7. Hamzah 

Dinyatakan didepan bahwa harmzah ditransliterasi dengan apostrof. 

Akan tetapi hanya berlaku bagi hamzah yang  terletak ditengah dan diakhir 

kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan arab berupa alif. 

 Contoh: 

ي أ خروى            - ya’khudzuna (hamzah di tengah) 
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 al-na’u (hamzah diakhir) -       الٌوء           

ا  ىَّ                  - inna (hamzah diawal tanpa apostrof) 

 umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof) -           اهست    

 akala (hamzah diawal tanpa apostrof) -          ا كل       

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism, maupun harf, ditulis saling 

terpisah. Hanya kata kata / istilah tertentu yang penulisannya dengan huruf arab 

sudah lazim dirangkaikan karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

/ditambahkan, maka dalam transliterasinya juga di rangkaikan. 

Contoh: 

 Ismu _ al-fa’il - اسن الفبعل

 Maf’ ul bih (= bihi) - هفعول ثَ  

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, tetapi 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Di antara huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengab huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awala kata 

sandangnya. 

Contoh: 

وهب هحود ا لاّ زسول         - Wa ma Muhammadun illa rasul 
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

الله الصود           - Allah al-shamad 

ًصس هي الله       - Nashrun minallahu 
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ABSTRAK 

Zainuddin: Pendidikan Nilai-Nilai Akhlak Pada Pondok Pesantren 

Khalafiyah dan Salafiyah di Kalimantan Selatan (Studi Pada Pondok Pesantren 

Darul Hijrah Putera dan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Jannah) di bawah 

bimbingan (1) Dr. Hj. Salamah, M. Pd dan (II) Dr.Dina Hermina,M.Pd. Tesis 

pada Program Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam 2021. 

 

Kata kunci: Pendidikan, Akhlak, Pondok Pesantren 

 

Pondok pesantren memiliki insturmen yang lebih kompleks dari pada 

instrument proses pendidikan dan pembinaan di sekolah atau madrasah biasa. 

Pondok pesantren memiliki keunikan tersendiri, di mana santri bersekolah dan 

tinggal di lingkungan yang sama sehingga bisa terbentuk lingkungan yang 

kondusif yang sangat baik untuk proses pendidikan dan pembinaan. Kurikulum 

yang diajarkan lebih beragam, estrakurikulernya pun sangat banyak pilihan, 

sehingga diharapkan nantinya santri mempunyai bekal ilmu, keterampilan dan 

pengalaman yang mumpuni setelah selesai menjalani proses pendidikan di pondok 

pesantren, dan lebih dari itu diharapkan mampu menjadi pribadi yang berakhlak 

mulia. 

Tujuan dari penelitian ini Mendiskripsikan bagaimana sistem pendidikan 

nilai-nilai akhlak santri pada Pondok Pesantren Khalafiyah dan Salafiyah. 

Mendiskripsikan bagaimana Proses Pendidikan Nilai-nilai Akhlak pada Pondok 

Pesantren Khalafiyah dan Salafiyah. Mendiskripsikan problematika yang dihadapi 

dalam pendidikan nilai-nilai akhlak yang ada pada Pondok Pesantren Khalafiyah 

dan Salafiyah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul 

Hijrah Putera dan  Pondok Pesantren Nurul Jannah dalam pendidikan nilai-nilai 

akhlak, kedua pondok sudah mengutamakan penanaman nilai-nilai akhlak mulia 

yang meliputi akhlak terhadap Allah Swt, akhlak terhadap rasul, akhlak terhadap 

diri sendiri, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. 

Adapun strategi yang digunakan di pondok Pesantren Darul Hijrah dan Pondok 

Pesantren Nurul Jannah adalah pemberian teori melalu pembelajaran di dalam 

kelas,mempraktekkan teori- teori akhlak mulia,penerapan disiplin berupa perintah 

dan larangan, pembacaaan atitute, dan melaksanakan majelis ta‟lim. 

Walaupun masih ada problematika yang dihadapi di dua Pondok Pesantren 

tersebut, masalah masalah itu masih bisa ditangani bersama baik itu dari orang tua 

nya dan pendidik pondok. 

Adapun sarannya adalah teruslah memberikan contoh atau teladan tentang 

akhlak kepada para santrinya dan dukungan dari orang tua sangatlah penting 

untuk menjadikan pribadi yang bersikap akhlak mulia. 
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ABSTRACT 

 

Zainuddin: Education of Moral Values at the Khalafiyah and Salafiyah 

Islamic Boarding Schools in South Kalimantan (Studies at the Darul Hijrah Putera 

Islamic Boarding School and the Salafiyah Nurul Jannah Islamic Boarding 

School) under the guidance of (1) Dr. Hj. Salamah, M. Pd and (II) Dr. Dina 

Hermina, M.Pd. Thesis at the Postgraduate Program at UIN Antasari Banjarmasin. 

Islamic education study program. 2021 

Keywords: Education, Morals, Islamic Boarding School 

Islamic boarding schools have more complex instruments than the 

educational and coaching process instruments in ordinary schools or madrasas. 

Islamic boarding schools have their own uniqueness, where students go to school 

and live in the same environment so that an environment that is conducive to an 

excellent environment can be formed for the education and coaching process. The 

curriculum that is taught is more diverse, the estracurricular is also very many 

choices, so it is hoped that later students will have sufficient knowledge, skills and 

experience after completing the education process at the Islamic boarding school, 

and more than that it is expected to be able to become individuals with noble 

character. 

The purpose of this study is to describe how the education system for the 

moral values of the students at the Khalafiyah and Salafiyah Islamic Boarding 

Schools. Describe how the Process of Moral Values Education at the Khalafiyah 

and Salafiyah Islamic Boarding Schools. Describe the problems faced in the 

education of moral values that exist in the Khalafiyah and Salafiyah Islamic 

Boarding Schools. 

Based on the results of research conducted at the Darul Hijrah Putera 

Islamic Boarding School and the Nurul Jannah Islamic Boarding School in the 

education of moral values, the two lodges prioritize the cultivation of noble moral 

values which include morals towards Allah SWT, morals towards apostles, morals 

towards oneself, morals towards fellow humans and morals towards the 

environment. The strategies used in the Darul Hijrah Islamic Boarding School and 

the Nurul Jannah Islamic Boarding School are the provision of theory through 

classroom learning, practicing theories of noble morals, implementing discipline 

in the form of orders and prohibitions, reading atitutes, and implementing ta'lim 

assemblies. 

Although there are still problems faced at the two Islamic boarding 

schools, these problems can still be handled together, both from parents and 

boarding school educators. 

The advice is to continue to provide examples or role models about morals 

to the students and support from parents is very important to make a person who 

has a noble character. 
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